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ABSTRAK

EVALUASI STANDAR SIMPLISIA BATANG BROTOWALI
(Tinospora crispa. L) SEBAGAI BAHAN SEDIAAN HERBAL DI
KLINIK WISATA KESEHATAN JAMU (WKJ) KALIBAKUNG

TEGAL

Penggunaan obat tradisional berbasis herbal semakin diminati masyarakat
karena dianggap memiliki khasiat yang setara dengan obat sintetik namun
dengan efek samping yang lebih rendah. Brotowali (Tinospora crispa L.)
merupakan tanaman obat yang dikenal luas di Indonesia dengan berbagai
manfaat terapeutik, seperti antidiabetes, antipiretik, dan antimikroba. Brotowali
dapat dimanfaatkan untuk mengobati luka, koreng, kudis, gatal-gatal,
menambah nafsu makan, malaria, demam, hepatitis, diabetes mellitus, dan
rematik. Brotowali mengandung senyawa kimia antara lain damar lunak,
glikosida pikroretosid, harsa, palmatin, alkaloid berberin, zat pahit pikroretin,
dan pati. Ekstrak etanol batang brotowali mengandung senyawa kimia antara
lain alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, dan steroid/triterpenoid. Hasil isolasi
batang brotowali terdapat senyawa glikosida diterpen borapetosida C.
Borapetosida C berkhasiat menurunkan gula darah pada tikus diabetes
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi standar mutu simplisia batang
brotowali yang digunakan sebagai bahan sediaan herbal di Klinik Wisata
Kesehatan Jamu (WKJ) Kalibakung Tegal. Metode evaluasi meliputi
pemeriksaan organoleptik, makroskopis, mikroskopis, serta uji fisik-kimia dan
mikrobiologi sesuai standar Farmakope Herbal Indonesia dan Materia Medika
Indonesia. Simplisia diuji berdasarkan parameter kadar air, kadar abu, susut
pengeringan, serta kandungan senyawa aktif seperti berberin dan tinosporin.
Sumber simplisia berasal dari kebun WKJ dan pemasok eksternal yang telah
memenuhi kriteria mutu. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa simplisia batang
brotowali memenuhi standar mutu yang ditetapkan, baik dari aspek identitas,
keamanan, maupun konsistensi kandungan aktif. Dengan demikian, simplisia
tersebut layak digunakan sebagai bahan baku sediaan herbal di WKJ
Kalibakung Tegal.

Kata kunci : Brotowali, simplisia, standar mutu, obat tradisional, WKJ
Kalibakung
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ABSTRAK

EVALUATION OF STANDARDIZED SIMPLISIA OF BROTOWALI
STEM (Tinospora crispa L.) AS HERBAL RAW MATERIAL AT THE
HERBAL HEALTH TOURISM CLINIC (WKJ) KALIBAKUNG TEGAL

The use of traditional medicine, especially herbal remedies, is increasingly
favored by the public due to its perceived efficacy and lower side effects
compared to synthetic drugs. Brotowali (Tinospora crispa L.) is a well-known
medicinal plant in Indonesia with various therapeutic benefits, including
antidiabetic, antipyretic, and antimicrobial properties. This study aims to
evaluate the quality standards of brotowali stem simplisia used as herbal raw
material at the Herbal Health Tourism Clinic (WKJ) Kalibakung Tegal. The
evaluation method includes organoleptic, macroscopic, microscopic,
physicochemical, and microbiological assessments based on the standards of
the Indonesian Herbal Pharmacopoeia and Materia Medica Indonesia.
Parameters tested include moisture content, ash content, drying loss, and active
compounds such as berberine and tinosporin. The simplisia was sourced from
both internal cultivation and external suppliers that meet quality criteria. The
results indicate that the brotowali stem simplisia meets the required quality
standards in terms of identity, safety, and consistency of active compounds.
Therefore, it is deemed suitable for use as raw material in herbal preparations at
WKJ Kalibakung Tegal.

Keywords: Tinospora crispa, simplisia, quality standards, traditional medicine,
WKJ Kalibakung
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan obat herbal tradisional berfungsi sebagai pilihan pengobatan yang
dipilih masyarakat karenan dipercaya memiliki khasiat yang serupa dengan obat
sintetik tetapi risiko efek samping relatif rendah. Aspek ini dikarenakan bahan baku
obat tradisional biasanya berupa simplisia yang sangat alami, bukan bahan sintetik.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menegaskan bahwa obat tradisional,
termasuk yang berbasis herbal, memiliki peran penting dalam sistem kesehatan global.
Pemanfaatannya tidak hanya ditujukan untuk menjaga kesehatan masyarakat sehari-
hari, tetapi juga digunakan dalam upaya pencegahan serta penanganan berbagai
penyakit. Selain itu, WHO memberikan dukungan terhadap berbagai langkah yang
bertujuan meningkatkan kualitas obat herbal. Dukungan tersebut mencakup penelitian,
pengembangan, serta penerapan standar keamanan dan efektivitas, sehingga
penggunaan obat tradisional dapat lebih terjamin. Dengan adanya upaya ini, risiko
munculnya efek samping dapat ditekan seminimal mungkin, sementara manfaat
terapeutiknya tetap optimal.

Kekayaan hayati alam Indonesia yang kaya menjadi salah satu faktor mulai
banyaknya penggunaan obat tradisional oleh masyarakat. Hal ini juga menjadikan
industri obat tradisional baik mikro maupun makro mulai menjamur. Berkembangnya
industri obat tradisional tersebut tentu saja harus dengan jaminan bahwa obat yang
diproduksi telah terjamin mutu, keamanan dan khasiatnya. Oleh karena itu, dilakukan
standardisasi bahan obat tradisional yang berupa simplisia untuk menjamin mutu,
keamanan dan khasiat bahan obat tradisional.

Brotowali (Tinospora crispa L.) merupakan tanaman obat yang dikenal luas di
Indonesia dengan ciri khas rasa pahit yang kuat. Walaupun rasanya kurang disukai,
bagian batang tanaman ini telah lama digunakan dalam berbagai praktik pengobatan
tradisional karena diyakini menyimpan banyak manfaat kesehatan. Di Jawa, brotowali
dimanfaatkan sebagai obat untuk menurunkan demam serta digunakan secara topikal
untuk mengatasi gatal-gatal maupun luka pada kulit. Air rebusan batangnya sering
dijadikan ramuan tradisional untuk membantu penyembuhan penyakit kulit seperti
koreng dan borok yang sulit sembuh. Sementara itu, di Bali, masyarakat menggunakan
batang brotowali sebagai obat untuk sakit perut, penurun panas, dan terapi penyakit
kuning (Kresnady, 2003). Secara lebih luas, brotowali dipercaya memiliki khasiat
dalam mengatasi berbagai gangguan kesehatan. Tanaman ini digunakan untuk
mengobati luka, kudis, gatal-gatal, serta dipercaya dapat meningkatkan nafsu makan.
Selain itu, brotowali juga sering dijadikan ramuan untuk membantu mengatasi penyakit
menular maupun kronis, seperti malaria, hepatitis, diabetes mellitus, hingga rematik
(Widyaningrum, 2019).

Brotowali (Tinospora crispa L.) diketahui memiliki berbagai senyawa bioaktif
yang berperan penting dalam khasiat farmakologisnya. Menurut Dalimartha (2008),
bagian batang tanaman ini mengandung damar lunak, glikosida pikroretosid, harsa,
palmatin, alkaloid berberin, zat pahit pikroretin, serta pati. Senyawa-senyawa tersebut
diyakini memberikan kontribusi terhadap rasa pahit khas brotowali sekaligus efek
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terapeutiknya. Penelitian lain menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari batang brotowali
memiliki komposisi kimia yang cukup kompleks, meliputi alkaloid, flavonoid, saponin,
tannin, serta kelompok steroid/triterpenoid (Mas Yi Thah & Florentina, 2015).
Kandungan ini memperkuat bukti bahwa brotowali berpotensi sebagai tanaman obat
dengan aktivitas biologis yang luas, mulai dari antioksidan hingga antimikroba. Selain
itu, Wahyuningrum (2018) berhasil mengisolasi senyawa glikosida diterpen yang
dikenal sebagai borapetosida C. Senyawa ini kemudian diuji oleh Ruan dan koleganya
(2012) pada hewan percobaan, dan hasilnya menunjukkan kemampuan borapetosida C
dalam menurunkan kadar gula darah pada tikus diabetes. Temuan tersebut memberikan
dasar ilmiah bahwa brotowali memiliki prospek besar sebagai agen antidiabetes alami.

Standarisasi batang brotowali mencakup aspek makroskopis (bentuk, warna,
permukaan), fisikokimia (kadar air, abu,sari larut air/etanol, senyawa aktif seperti
alkaloid, flavonoid), hingga mikrobiologi (kemurnian), berdasarkan standar farmakope
herbal Indonesia untuk menjamin kualitas simplisia, memastikan indentitas, keamanan,
dan efikasi kandungan obatnya untuk pengobatan herbal. Prosedurnya meliputi
pengumpulan, pencucian, pemotongan, pengeringan (diangin-anginkan), hingga
penyerbukan, dan pengujian laboraturium. Standarisasi ini penting untuk memastikan
bahwa simplisia brotowali yang digunakan dalam obat herbal memiliki kualitas yang
konsisten dan aman dikonsumsi.

Simplisia terstandar mempunyai pengertian bahwa simplisia yang akan
digunakan sebagai bahan baku obat harus memenuhi persyaratan yang tercantum dalam
ketentuan resmi yang diterbitkan oleh Departemen Kesehatan, yaitu dalam Materia
Medika Indonesia (MMI) jilid I-V1 serta Farmakope Herbal Indonesia (FHI), simplisia
yang digunakan sebagai bahan baku obat tradisional wajib memenuhi standar mutu
tertentu. Standar ini mencakup dua aspek utama, yakni parameter fisik dan parameter
kimia. Dari sisi fisik, simplisia harus berada dalam kondisi kering dengan kadar air
tidak melebihi 10%. Kriteria kering ini memiliki ciri khas berbeda sesuai jenis bahan.
Untuk simplisia berupa daun dan bunga, ketika diremas akan menimbulkan suara
bergemerisik serta mudah hancur menjadi serpihan. Sedangkan untuk simplisia berupa
buah atau rimpang yang diiris, teksturnya harus cukup rapuh sehingga mudah
dipatahkan. Sementara itu, dari sisi kimia, simplisia harus memenuhi standar yang
meliputi kadar minyak atsiri, kadar abu total, abu larut air, abu tidak larut asam, serta
kadar sari larut air maupun etanol. Selain itu, kandungan bahan aktif juga harus sesuai
dengan ketentuan yang tercantum dalam MMI dan FHI edisi 2017.

Simplisia kering sebagai obat tradisional utama yang digunakan dalam terapi
pasien di Wisata Kesehatan Jamu (WKJ) Kalibakung Tegal berasal dari sumber internal
dan eksternal. Sumber internal yang dimaksud adalah hasil panen mandiri dari etalase
atau kebun milik WKJ Tegal, yang telah diolah sesuai standar CPOTB oleh bagianPusat
Pengolahan Pasca Panen Tanaman Obat (P4TQO). Sumber internal tersebut masih belum
dapat mencukupi kebutuhan untuk pelayanan di Griya Jamu. Sehingga WKJ Tegal juga
melakukan pengadaan simplisia dari sumber eksternal vyaitu B2P2TOOT
Tawangmangu dan Pasar Gedhe Solo untuk pengadaan simplisia kering, serta
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) Kabupaten Tegal untuk pengadaan simplisia
basah. Dalam pengadaan simplisia dari sumber eksternal, WKJ Tegal telah menetukan
kriteria tersendiri untuk menjamin mutu pelayanan tetap terjaga dengan baik. Kriteria
tersebut meliputi : simplisia masih dalam kondisi baik secara organoleptik, untuk
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simplisia basah yaitu rimpang, simplisia telah matang dengan sempurna ditandai
dengan warna bagian dalam rimpang cukup pekat dan berukuran cukup besar, untuk
simplisia kering, simplisia tidak terdapat jamur atau kutu.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara memastikan identitas dan keaslian simplisia batang brotowali
sebagai bahan baku herbal?

2. Apa saja parameter yang digunakan untuk mengevaluasi standar mutu simplisia
batang brotowali?

3. Bagaimana hasil eveluasi tersebut menentukan kelayakan simplisia brotowali
sebagai bahan sediaan herbal?

C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Mengetahui dan menjamin bahwa simplisia batang brotowali memenuhi standar
mutu, keamanan, identitas, dan konsistensi kandungan sehingga layak digunakan
sebagai bahan baku sediaan herbal

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi keaslian simplisia brotowali melalui pemeriksaan
makroskopis, mikroskopis, dan uji kimia

b. Menilai parameter organoleptik dan fisik simplisia seperti warna, bau, rasa,
bentuk irisan, kadar air, dan susut pengeringan.

c. Menentukan kelayakan simplisia untuk produksi sediaan herbal berdasarkan
hasil evaluasi

D. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan acuan standar mutu untuk memastikan kualitas simplisia brotowali
yang akan digunakan sebagai bahan baku

Menambah informasi ilmiah mengenai parameter evaluasi standar simplisia batang
brotowali

Memberikan jaminan bahwa sediaan herbal yang dihasilkan aman, bermutu, dan
memiliki efektivitas yang konsisten
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